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ABSTRACT 

 

This study aims to improve student’s writing skill through the implementation of the 

Team Games Tournament (TGT) method assisted by Educapuzzle media in 

Indonesian language lessons. The background of this research is the low student’s 

writing skill and the lack of active student engagement during the learning process. 

This is a Classroom Action Research (CAR) conducted in class III of SD 

Muhammadiyah Birrul Walidain with a total of 27 students. The research follows the 

Kemmis and McTaggart model, consisting of two cycles, each comprising the stages 

of planning, action, observation, and reflection. Data were collected through 

observation, documentation, and learning outcome tests. The results showed a 

significant increase in student’s writing skill, from a pre-cycle average score of 62.9 

to 70 in the first cycle, and further increased to 80 in the second cycle. This 

improvement was also accompanied by an increase in student activity in 

collaboration, discussion, and problem-solving. Thus, the implementation of the 

TGT method assisted by Educapuzzle media has proven effective in enhancing the 

Indonesian language writing skill of third-grade students. This study recommends 

the use of the TGT method as an alternative teaching strategy that is enjoyable and 

encourages active student participation in elementary schools. 

Keywords: Team Games Tournament, Educapuzzle, writing skill 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui 

penerapan metode Team Games Tournament (TGT) berbantuan media 

Educapuzzle pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Latar belakang penelitian ini 

adalah rendahnya keterampilan menulis dan kurangnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan di kelas III SD Muhammadiyah Birrul Walidain dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa. Metode penelitian mengacu pada model 

Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari dua siklus, masing-masing dengan 
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tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 

melalui observasi, dokumentasi, dan tes keterampilan menulis. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis yang signifikan dari pra-

siklus dengan rata-rata nilai 62,9 menjadi 70 pada siklus I, dan meningkat lagi 

menjadi 80 pada siklus II. Peningkatan ini juga disertai dengan meningkatnya 

keaktifan siswa dalam bekerja sama, berdiskusi, serta memecahkan masalah. 

Dengan demikian, penerapan metode TGT berbantuan media Educapuzzle terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Indonesia siswa kelas III. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan metode TGT sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif siswa 

di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Team Games Tournament, Educapuzzle, keterampilan menulis 

 

A. Pendahuluan  

Bahasa merupakan salah satu 

sarana utama dalam komunikasi dan 

interaksi sosial di tengah kehidupan 

bermasyarakat. Di Indonesia, Bahasa 

Indonesia memiliki kedudukan 

istimewa sebagai bahasa nasional 

sekaligus bahasa pengantar di dunia 

pendidikan. Dalam konteks 

pembelajaran, Bahasa Indonesia 

diajarkan secara sistematis di seluruh 

jenjang pendidikan formal, mulai dari 

tingkat dasar hingga menengah. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebaiknya difokuskan pada 

pengembangan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara lisan dan 

tulisan dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

(Sukiasih 2018). 

Menurut Tarigan (2021:2), 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

mencakup empat komponen 

berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat komponen tersebut saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Di antara keterampilan 

tersebut, menulis merupakan 

keterampilan produktif yang 

membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan penguasaan 

kaidah kebahasaan. Tujuan dari 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah agar siswa dapat 

mengkomunikasikan secara lisan 

maupun tulisan yang baik dan benar. 

Seperti yang dikatakan oleh Ali (2020) 

bahwa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia memiliki tujuan untuk 

memastikan bahwa siswa dapat 

berkomunikasi dengan lancar 

menggunakan Bahasa Indonesia, baik 

dalam bentuk lisan maupun tulisan, 
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dengan memperhatikan etika yang 

berlaku. 

Keterampilan menulis pada 

siswa kelas III merupakan 

keterampilan menulis pemula. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari 

Inggriyani and Anisa Pebrianti, ( 2021) 

bahwa menulis permulaan dimulai  

dilakukan pada siswa kelas !-III SD. 

Indikator yang peneliti gunakan dalam 

penilaian keterampilan menulis yaitu 

ketepatan jawaban, tata Bahasa, kata 

yang lengkap dan tulisan yang dapat 

dipahami (Widodo, dkk. 2020). 

Pada praktik di lapangan, 

menulis masih menjadi tantangan 

tersendiri bagi banyak siswa, 

khususnya di jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 

III Kreatif SD Muhammadiyah Birrul 

Walidain, ditemukan bahwa siswa 

cenderung kurang antusias dalam 

kegiatan menulis. Menulis dianggap 

sebagai aktivitas yang sulit dan 

melelahkan, sehingga tidak sedikit 

siswa yang kurang termotivasi untuk 

menuangkan ide dan gagasannya 

dalam bentuk tulisan. Selain itu, 

kemampuan siswa dalam menulis 

kalimat yang sesuai dengan kaidah 

kebahasaan masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

peneliti lakukan, siswa masih belum 

memenuhi tujuan yang peneliti 

harapkan. Melalui instrument 

penilaian, peneliti dapat mengetahui 

metode pembelajaran yang tepat 

untuk digunakan dan mengetahui 

apakah sudah dapat mencapai tujuan 

pembelajaran atau belum (Hikmah, 

2021). Pada saat peneliti 

melaksanakan observasi awal, hasil 

yang diperoleh yaitu siswa masih 

kurang aktif dalam pembelajaran 

karena masih berfokus pada guru 

sebagai pusat pembelajaran. Guru 

sebagai pusat pembelajaran memiliki 

arti bahwa guru menerangkan 

sedangkan siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat (Alifa, 

S., Purbasari, I. & Ristiyani, 2021). 

Selain itu, hasil dari pra siklus yang 

peneliti lakukan memperoleh data 

siswa masih ada yang belum tuntas 

dan memiliki nilai rata-rata yang masih 

rendah. 

Salah satu materi yang menuntut 

keterampilan menulis adalah teks 

naratif. Pada materi ini, siswa diminta 

untuk membaca dan memahami isi 

teks naratif agar dapat menulis 

identifikasi masalah dalam cerita. 

Namun, semangat menulis siswa 

masih rendah dan struktur penelitian 

kalimat yang dihasilkan belum runtut 

serta belum mencerminkan 
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pemahaman terhadap unsur-unsur 

teks naratif. Achmad dalam Afifah 

(2020), menyatakan bahwa kalimat 

adalah satuan bahasa yang secara 

reatif dapat berdiri sendiri, mempunyai 

pola intonasi final dan secara aktua 

maupun potensial terdiri dari klausa. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, 

diperlukan inovasi dalam strategi 

pembelajaran. Salah satu tugas 

seorang guru adalah merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dengan data awal 

yang telah diperoleh, guru dapat 

mengevaluasi pembelajaran untuk 

pertemuan selanjutnya. Santosa dan 

Nurhayatin (2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran dapat diperbaiki dengan 

menerapkan pendekatan inovatif. 

Salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang efektif adalah Team 

Games Tournament (TGT). Model ini 

mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa melalui kerja sama kelompok 

dan permainan edukatif yang 

menyenangkan. Sejalan dengan 

pendapat dari Amanda dan Suryawan 

(2023) bahwa siswa pada jenjang 

Sekolah Dasar menyukai permainan, 

oleh karena itu peneliti memilih 

metode pembelajaran berbasis game 

atau permainan. 

Selain penggunaan model 

pembelajaran, pemilihan media juga 

menjadi faktor penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan bermakna. Menurut 

Santosa and Nurhayatin (2023) media 

dapat membant dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Salah satu media yang dapat 

mendukung keterampilan menulis 

adalah Educapuzzle, yaitu media 

berbentuk potongan puzzle 

bergambar yang memuat 

permasalahan kontekstual. Dengan 

menggunakan Educapuzzle, siswa 

diajak untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam mengidentifikasi masalah 

dalam cerita naratif. Hak ini sejalan 

dengan pendapat dari Baitusasti et al. 

(2024) bahwa media puzzle 

bergambar dapat efektif dalam 

menumbuhkan keterampilan siswa 

dalam berpikir kritis 

Berdasarkan permasalah yang 

telah dijelaskan maka peneliti inisiatif 

melakkan PTK dengan judul 

“Penerapan Team Games 

Tournament Berbantuan Educapuzzle 

Sebagai Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Bahasa 

Indonesia Kelas III SD”. Adapun 

tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan model 
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Team Games Tournament 

berbantuan media Educapuzzle dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

Bahasa Indonesia siswa kelas III SD. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Amanda dan Suryawan (2023) 

memfokuskan pada keterampilan 

menulis siswa kelas 1 SD khususnya 

keterampilan membaca. Sehingga 

penelitian ini difokuskan untuk 

mengembangkan instrument 

penilaian keterampilan menulis siswa 

pada kelas III sekolah dasar. 

Harapannya, hasil dari penelitian 

tindakan kelas ini dapat menjadi 

masukan bagi guru Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam pembelajaran teks 

naratif, untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa melalui 

penerapan metode Team Games 

Tournament (TGT). 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

dengan analisis   kuantitatifnya 

digunakan untuk menganalisis nilai 

keterampilan menulis, yakni melalui 

perhitungan rata-rata skor aktivitas 

secara keseluruhan dan persentase 

pencapaian hasil belaj diar. Model 

PTK yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model spiral Kemmis-

Mc.Taggart (1988) dalam Maliasih, 

Hartono, dan Nurani (2017). 

Pembelajaran dengan model Team 

Games Tournament (TGT) 

dilaksanakan melalui dua siklus, yaitu 

siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran berupa puzzle gambar 

yang memuat contoh-contoh 

permasalahan. Media ini berfungsi 

sebagai stimulus bagi siswa untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi isi 

permasalahan secara kolaboratif, 

sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan 

berpikir kritis mereka. Dalam 

penelitian ini siswa dibagi menjadi 6 

kelompok berisi 4-5 siswa. Penerapan 

Team Games Tournament (TGT) 

memberikan alternatif pembelajaran 

agar siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran sembari menikmati 

proses pembelajaran yang dilakukan 

(Suherman 2022). 

Berikut ini merupakan pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode Team 

Games Tournament (TGT):  

1) Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok. 

2) Guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara singkat dan 

jelas. 

3) Siswa melakukan diskusi dalam 

kelompok masing-masing. 
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4) Guru menjelaskan aturan dan cara 

pelaksanaan permainan dalam 

pembelajaran. 

5) Guru membagikan lembar kerja 

kelompok yang dilengkapi media 

Educapuzzle, berupa potongan 

gambar yang harus dianalisis 

bersama. 

6) Siswa memulai turnamen dengan 

bergiliran menyusun potongan 

puzzle dan memecahkan 

permasalahan yang ada. 

7) Setiap kelompok memilih satu 

perwakilan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka. 

8) Kelompok yang paling cepat dan 

tepat dalam menjawab diberikan 

poin tambahan sebagai bentuk 

apresiasi. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah 27 siswa kelas 3 Kreatif SD 

Muhammadiyah Birrul Walidain. 

Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan pembelajaran materi teks 

naratif. Penelitian Tindakan kelas ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 

2025. 

Perhitungan persentasi aktivitas 

belajar siswa dirumuskan sebagai 

berikut: 

Persentase (%) =   

Keterangan: 

N = Jumlah yang diperoleh siswa 

n  = Jumlah skor keseluruhan 

% = Persentasi yang diperoleh 

Pengkategorian tingkat 

keberhasilan siswa adalah sebagai 

berikut:  

Skor ≥ 85% = Baik Sekali 

65≤ Skor ˂ 85% = Baik 

45%≤ Skor ˂ 65% = Cukup 

Skor ˂ 45% = Kurang. 

Siswa dikatakan lulus apabila 

memperoleh skor ≥ 75%. Kemudian, 

indikator keberhasilan penelitian 

Tindakan kelas ini adalah: 

1. Adanya peningkatan 

keterampilan menulis 

2. Tercapainya nilai rata-rata 

siswa minimal 75%. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian Tindakan kelas 

yang peneliti lakukan, diawali dengan 

kegiatan pra siklus untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik. Pada 

tahap ini peneliti bertindak sebagai 

guru, lalu siswa diberi soal asesmen 

awal untuk materi Teks Naratif, Topik 

Hak dan Kewajiban. Teks naratif 

sendiri berfokus pada penyusunan 

serta penyampaian cerita secara jelas 

dan menarik (Ilham, dkk, 2025). Dari 

hasil asesmen awal yang dilakukan, 

didapatkan bahwa nilai siswa pada 

siklus I masih belum memenuhi nilai 
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Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

Pada tahap pra-siklus, rata-rata 

nilai yang diperoleh siswa adalah 

62,9. Nilai ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan. Kemampuan menulis 

siswa masih perlu untuk ditingkatkan.  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Keterampilan 

Menulis 

 

Dalam pelaksanaan pra siklus, 

pembelajaran terjadi satu arah. 

Dimana siswa hanya pasif menerima 

materi saja sehingga pembelajaran 

berjalan secara monoton. Akibatnya, 

siswa menjadi kurang tertarik pada 

pembelajaran, lalu kesulitan dalam 

menuangkan ide-ide pembelajaran ke 

dalam tulisan. Hal ini membuat peneliti 

berupaya untuk merancang 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan tetap sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kemampuan menulis 

termasuk dalam keterampilan 

produktif yang perlu adanya dukungan 

dari kemampuan lain, seperti 

penggunaan bahasa yang 

komunikatif, pemikiran yang logis, 

serta penerapan kaidah bahasa 

secara tepat (Widodo dkk., 2020). 

Dengan menggunakan metode 

permainan, pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan meningkatkan rasa 

senang siswa terhadap pembelajaran 

(Setianingsih, Afiani, & Mirnawati 

2021). 

Penelitian Tindakan kelas yang 

dilakukan pada siklus II menggunakan 

metode TGT dengan bantuan 

Educapuzzle. Penerapan metode 

No Nama Pra 
Siklus 

Siklus 
1 

Siklus 
2 

1 S1 60 80 80 

2 S2 80 65 80 

3 S3 80 80 85 

4 S4 40 55 65 

5 S5 100 75 85 

6 S6 60 70 75 

7 S7 30 65 80 

8 S8 60 60 65 

9 S9 80 60 90 

10 S10 60 70 80 

11 S11 60 75 85 

12 S12 60 70 60 

13 S13 50 55 75 

14 S14 60 50 90 

15 S15 60 60 85 

16 S16 80 80 80 

17 S17 40 40 75 

18 S18 60 80 90 

19 S19 40 70 75 

20 S20 60 95 80 

21 S21 80 80 85 

22 S22 80 90 85 

23 S23 60 80 80 

24 S24 80 90 80 

25 S25 60 65 85 

26 S26 60 70 85 

27 S27 60 60 80 

Jumlah 1700 1890 2160 

Rata-rata 62.9 70 80 
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Teams Games Tournament (TGT) 

secara bertahap dan konsisten dapat 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap peningkatan motivasi serta 

hasil belajar siswa (St. Nurul Fatimah 

As, Uphy Ameliany, Sirajuddin 2024). 

Susunan gambar dalam puzzle 

memudahkan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah yang 

disajikan, sehingga membantu siswa 

dalam menuangkan ide dalam bentuk 

kalimat. 

Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I, rata-rata nilai siswa meningkat 

menjadi 70. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

metode TGT mulai memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan 

dan pemahaman siswa dalam 

proalises pembelajaran. Meskipun 

demikian, hasil pada siklus I masih 

menunjukkan bahwa beberapa siswa 

belum sepenuhnya menguasai materi. 

Menulis bukan merupakan 

kemampuan alamiah tetapi melalui 

proses belajar (Putri, R.R., 

Kanzunnudin, M., & Fajrie, N. 2021). 

Kendala yang dialami pada tahap ini 

adalah terdapat beberapa siswa 

menjadi bergantung pada temannya, 

dan cenderung hanya fokus pada 

kegiatan menyusun puzzle. Oleh 

karena itu, masih diperlukan 

perbaikan strategi pembelajaran pada 

siklus berikutnya. 

Pada siklus II, peneliti masih 

menerapkan model yang sama, yaitu 

TGT dengan bantuan Educapuzzle. 

Penekanan yang dilakukan peneliti 

adalah pada bagian pendampingan, 

dimana peneliti yang bertindak 

sebagai guru memberikan bimbingan 

penuh pada seluruh kelompok agar 

aktif dan terlibat pada semua tugas 

kelompok.  

Pada tahap ini, rata-rata nilai 

siswa kembali mengalami 

peningkatan menjadi 80. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa perbaikan 

yang dilakukan pada siklus II, baik dari 

segi pendekatan, media 

pembelajaran, maupun aktivitas 

kelompok, telah berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa 

secara lebih merata. Nilai tersebut 

juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mencapai atau 

bahkan melampaui KKM, yang berarti 

tujuan pembelajaran telah tercapai 

secara optimal. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

TGT yang dikombinasikan dengan 

media Educapuzzle terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Kenaikan nilai yang 
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konsisten dari pra-siklus ke siklus II 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

mampu meningkatkan partisipasi aktif, 

kerja sama dalam kelompok, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memecahkan masalah. Sejalan 

dengan pendapat dari menurut 

Kusumawati & Dimas (2023), bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) 

dapat meningkatkan hasil belajar 

secara efektif pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 

 

Gambar 1. Diagram batang rata-rata 

keseluruhan siswa 

Berdasarkan data yang 

diperoleh, penelitian ini sudah 

mencapai keberhasilan karena 

terdapat perkembangan positif dalam 

kemampuan menulis siswa yang 

ditunjukkan melalui peningkatan 

keterampilan mereka dalam 

menyusun tulisan. Selain itu, sebagian 

besar siswa berhasil mencapai rata-

rata nilai minimal 75%, yang 

menunjukkan tercapainya standar 

ketuntasan belajar yang ditetapkan. 

Nilai rata-rata keseluruhan siswa 

kelas III meningkat secara bertahap 

dari 62,9 (pra-siklus) menjadi 70 

(siklus I), dan mencapai 80 pada 

siklus II. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tindakan yang 

dilakukan dalam penelitian ini berhasil 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa sesuai dengan indikator yang 

telah ditetapkan. 

Hasil penelitian tindakan kelas 

ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap keterampilan 

menulis siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) dengan bantuan 

media Educapuzzle. Oleh sebab itu, 

guru perlu merancang strategi 

pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, serta mendorong motivasi 

siswa melalui beragam strategi, 

model, pendekatan, metode, dan 

media pembelajaran yang sesuai 

(Suardin, Hamiyani & Fazila 2023). 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan 

melalui dua siklus, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) dengan bantuan 

media Educapuzzle efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan nilai rata-rata 

siswa dari 62,9 pada pra-siklus, 

menjadi 70 pada siklus I, dan 

mencapai 80 pada siklus II. 

Peningkatan ini memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian, yaitu adanya 

peningkatan keterampilan menulis 

secara bertahap dan tercapainya rata-

rata nilai siswa minimal 65%. 

Pembelajaran dengan metode TGT 

juga mampu meningkatkan partisipasi 

aktif, kerja sama kelompok, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memahami materi. 

Bagi Guru, disarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif seperti Team Games 

Tournament (TGT) sebagai salah satu 

alternatif dalam mengatasi rendahnya 

keterampilan menulis siswa, terutama 

pada materi yang membutuhkan 

pemahaman dan kerja sama aktif. 

Sedangkan bagi pihak sekolah 

dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran inovatif dengan 

menyediakan media pembelajaran 

kreatif, seperti Educapuzzle, guna 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan interaktif. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan ruang lingkup 

yang lebih luas atau pada jenjang 

pendidikan yang berbeda, serta 

mengeksplorasi media pembelajaran 

lain yang dapat dipadukan dengan 

metode TGT untuk hasil yang lebih 

optimal. 
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